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ABSTRAK

Hanifah Awalia Rahma. 1501125045. Analisis Penguasaan Keterampilan
Proses Sains Calon Guru Biologi. Skripsi. Jakarta : Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penguasaan tes
keterampilan proses sains yang dikuasai mahasiswa serta faktor apa saja yang
mempengaruhi kemampuan keterampilan proses sains tersebut. Penelitian ini
dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2019. Sampel penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2016 dengan jumlah 55 mahasiswa yang
dipilih secara total sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan
proses sains dan angket untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi
keterampilan proses sains, kemudian di analisis secara deskriptif. Hasil dari
penelitian menunjukkan kemampuan penguasaan keterampilan proses sains
mahasiswa dengan rata-rata sebesar 56,25%. Menurut perhitungan pencarian
persentase termasuk ke dalam kategori cukup. Dari kesembilan indikator
penyusunan tes keterampilan proses sains yang diujikan yaitu indikator
interpretasi 27,5%, klasifikasi 34,5%, mengajukan pertanyaan 32,9%, komunikasi
56,9%, memprediksi 55,5%, mengajukan hipotesis 62,5%, observasi 37,5%,
merencanakan percobaan penelitian 22,9% dan aplikasi 63,5%. Dari data tersebut
menjelaskan bahwa keempat indikator keterampilan proses sains yang dikuasai
mahasiswa termasuk kedalam kriteria kurang. Kurangnya kemampuan
penguasaan keterampilan proses sains mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor
yang ada pada dalam diri mahasiswa atau yang ada di luar diri mahasiswa. Faktor-
faktor itu antara lain menetapkan satu aspek yang harus diukur dan jelas,
membuat butir soal keterampilan proses sains dalam bentuk pilihan ganda,
membuat soal yang tidak dibebani oleh konsep dan menampilkan gambar untuk
dapat menghadirkan objek.

Kata kunci : Penguasaan,, Keterampilan Proses Sains, Calon Guru Biologi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama pendidikan biologi pada sarjana khususnya calon guru
biologi adalah untuk memiliki siswa dengan kemampuan seperti seorang
ilmuan (Kramer, Olson, & Walker, 2018). Kualitas dan kinerja guru selalu
dianggap sebagai faktor perubahan pendidikan. Keberhasilan sekolah serta
perguruan tinggi guna memenuhi kebutuhan untuk mempersiapkan siswa untuk
memenuhi perubahan sosial tergantung pada pola-pola pelatihan guru
(Kurniawan & Fadloli, 2016).

Permendiknas No. 22 menyatakan bahwa pembelajaran IPA di SD/MI
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah
(Depdiknas, 2006). Beberapa studi internasional telah dilakukan untuk
mengukur kemampuan literasi sains PISA (Programme International Student
Assesment) menunjukkan bahwa studi literasi sains siswa di Indonesia tahun
2015 menempati urutan ke-62 dari 70 negara peserta (Organisation for
Economic Coorperation and Development (OECD 2016). Peringkat skor
literasi sains yang rendah menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih

kurang baik dalam proses penerapan pengetahuan sains.
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Liliasari 2011; (Sudarisman, Studi, & Biologi, 2015) mengatakan bahwa
sains sangatlah penting dalam segala aspek kehidupan. Oleh karena itu perlu
untuk mempelajari sains agar semua insan yang ada di Indonesia dapat
mencapai literasi sains. Pembelajaran sains sebaiknya mampu mengembangkan
kemampuan berpikir siswa (Pembelajaran et al., 2013).

Setiap proses pembelajaran IPA haruslah mengembangkan keterampilan
proses sains dan sikap ilmiah baik di jenjang SD, SMP, SMA. Terutama bagi
mahasiswa calon guru yang akan mengajar di kemudian hari. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap
ilmiah ini dapat dengan penerapan model pembelajaran yang tepat sehingga
mampu menghadirkan kegiatan pembelajaran secara langsung (Setiawan &
Rusmana, 2018).

Kariawan 2015; (Nuraini, Tindangen, & Maasawet, 2016) mengatakan
bahwa pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung yang dapat diperoleh dari kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar
dan masyarakat. Keterampilan proses ilmiah adalah kemampuan yang
diperlukan dan digunakan untuk mengumpulkan dan memproses data, untuk
menghasilkan pengetahuan ilmiah (Dikici, Ozdemir, & Clark, 2018). Zubaidah,
2014 : 8; (Yuliani, 2018) mengatakan bahwa pembelajaran IPA hendaknya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses sains serta sikap ilmiah untuk
mengembangkan kompetensi, dengan mempelajari tentang dirinya sendiri dan

alam sekitar serta menerapkan ke dalam kehidupan sehari-hari.
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Keterampilan ilmiah dapat digunakan oleh peserta didik dalam
melakukan kegiatan di kelas. Dengan kemampuan penguasaan keterampilan
ilmiah, peserta didik mampu memecahkan masalah, menetapkan hipotesis,
mengamati serta menyimpulkan (Dikici et al., 2018).

Menurut Sujana 2014; (Putri & Agustina, 2019) mengatakan bahwa
pembelajaran biologi menuntut siswa untuk dapat mempelajari serta
memahami suatu konsep permasalahan yang ada di Biologi. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
bahwa IlImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep maupun prinsip-prinsip
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Guru merupakan faktor utama di dalam keberhasilan proses
pembelajaran IPA. Pengujian kualitas literasi sains, keterampilan proses sains
terintegrasi, dan kemampuan membaca pemahaman pada tenaga pendidik perlu
dilakukan termasuk pada mahasiswa calon guru biologi. Hal tersebut perlu
untuk dilakukan untuk dapat mewujudkan tujuan penerapan kurikulum 2013
yaitu meningkatnya pencapaian literasi sains siswa. Sehingga siswa akan dapat
memiliki pengalaman belajar yang mengandung komponen literasi sains
apabila guru yang mendidiknya memiliki literasi sains yang baik (Handayani &
Indrayanti, 2018).

Kurikulum 2013 merupakan suatu upaya untuk menyempurnakan

kurikulum agar kualitas pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik.
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Diharapkan kurikulum 2013 ini mampu menghasilkan manusia yang produktif,
kreatif, inovatif, efektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi (Rakhmawati, Muspiroh, & Azmi, 2016).
Menurut Sani 2013; (Nuraini et al., 2016) mengatakan bahwa pendidikan
dikatakan bermutu jika proses pembelajaran di kelas berlangsung dengan
efektif dan siswa mampu menguasai materi dengan baik. Materi biologi tidak
hanya membekali siswa dengan pengetahuan konsep saja, tetapi juga
keterampilan ilmiah vyaitu salah satunya meliputi kegiatan praktikum.
Kemampuan keterampilan ilmiah membantu peserta didik dalam proses
pemecahan masalah. Masalah tersebut berhubungan erat dengan kemampuan
penyusunan perangkat pembelajaran yang menunjang kelancaran dalam proses
kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Calon guru harus memahami
kemampuan keterampilan ilmiah guna mengefektifkan pencapaian tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Gurses 2015; (Elvanisi, Hidayat, & Fadillah, 2018) menyatakan bahwa
keterampilan proses sains adalah keterampilan dasar yang memfasilitasi
pembelajaran dalam ilmu sains, yang memungkinkan siswa dapat aktif serta
mengembangkan rasa tanggung jawab, meningkatkan pembelajaran dan
metode penelitian. Keterampilan proses sains merupakan suatu keterampilan
yang dimiliki oleh seseorang dalam menggunakan pikiran nalar, dan perbuatan
secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu hasil.

Menurut Agustin, 2011; (Putri & Agustina, 2019) Kemampuan

keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan yang
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digunakan para ilmuan dalam melakukan penyelidikan ilmiah yang dilakukan
secara berulang-ulang dan dimulai dari keterampilan yang paling dasar.
Pembelajaran praktikum merupakan salah satu kegiatan wajib pada kegiatan
proses perkuliahan bagi mahasiswa khususnya calon guru biologi. Praktikum
dilaksanakan di laboratorium yang sudah dilengkapi fasilitas dengan peralatan
tertentu untuk melaksanakan suatu percobaan ataupun penelitian.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan penguasaan keterampilan proses
sains calon guru Biologi. Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian ini
dengan judul “Analisis Kemampuan Penguasaan Keterampilan Proses Sains

Calon Guru Biologi FKIP UHAMKA Pada Materi Biologi SMA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat di identifikasi beberapa

permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan penguasaan keterampilan proses sains calon
guru biologi?

2. Apakah penggunaan instrumen soal dan angket dapat mengetahui
sejauh mana pemahaman dan penguasaan keterampilan proses sains
calon guru biologi?

3. Apa saja penguasaan keterampilan proses sains yang terungkap melalui

instrumen soal calon guru biologi.

Analisis Kemampuan Penguasaan..., Hanifah Awalia Rahma, FKIP, 2019.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi
pada “Analisis kemampuan penguasaan keterampilan proses sains calon

guru pendidikan Biologi FKIP UHAMKA pada materi biologi SMA”.

D. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut

“Bagaimanakah kemampuan penguasaan keterampilan proses sains dari
calon guru pendidikan Biologi FKIP UHAMKA?”

Untuk memenuhi peneliti menjawab permasalahan maka disusun
pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan penguasaan keterampilan proses sains

calon guru biologi?
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemampuan penguasaan

keterampilan proses sains calon guru biologi?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan sejauh
mana kemampuan penguasaan dan pemahaman calon guru biologi

mengenai  keterampilan proses sains serta faktor-faktor yang
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mempengaruhi kemampuan penguasaan keterampilan proses sains calon

guru pendidikan biologi FKIP UHAMKA.

F. Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi guru
Menambah pengetahuan guru pendidikan biologi terhadap penguasaan

keterampilan proses sains.

2. Bagi Institusi
Dapat memberikan sumbangan berupa hasil penelitian yang nantinya
dapat digunakan untuk meningkatkan proses penguasaan keterampilan

proses sains tiap tahunnya.

3. Bagi Calon peneliti selanjutnya
Bagi penelitian yang ingin mengembangkan penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan bahan acuan untuk peneliti selanjutnya untuk

mengembangkan tentang keterampilan proses sains.
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